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ABSTRACT

The discourse of women's domestication referring to QS. al-Ahzab [33]: 33,
produces the image that women of salihah are those who live and move at home.
Vice versa, women who have careers outside the scope of the home are often
perceived as negative actions. Meanwhile, studies and interpretations of the concept
of career women have so far ignored the maqasid dimension of the Qur'an. The
maqasid dimension of the Qur'an is important to note because it realizes the value
of benefit. On the other hand, the discourse of women's domystification of the
interpretation of QS. al-Ahzab [33]: 33, contrary to the spirit of women's stories in
the Qur'an. The narrative of stories in the Qur'an seems to provide motivation and
encouragement to women to have a career. There are at least four verses of women's
stories related to the concept of career women, namely the story of Maryam, Hajar,
two Madyan women, and Ratu Balqis.

Career women are women who with their abilities and education are able to
optimize their participation and ability in the world of work. This study aims to
determine the interpretation of women's stories in the perspective of Tafsir
Magqasidi and the implications of the interpretation of verses of women's stories
from the perspective of Tafsir Maqasidi on women's careers. Abdul Mustaqim's
magqasidi tafsir approach was used in this study as an analytical knife to explore the
values of maqasid in the narrative of the Qur'anic story. Tafsir Maqasidi Abdul
Mustagim has stages to be carried out; Determining the main topic, which discusses
the urgency of career women in the Qur'an. Collect verses that reflect the concept
of career women. Select and compose verses that speak of the four women in the
Qur'an, focusing on the theme of women's careers. Interpret verses about career
women with reference to books of exegesis appropriate to a specific time period.
Choose terms related to career women and analyze them linguistically and
meaningfully. Examine the socio-historical context and asbab an-nuzul (macro and
micro) of the verses on career women. Distinguish between aspects (wasilah or
means) and goals (ghayah or magashid). Analyze magashid aspects, gradations,
categories, and magashid values on verses about career women. Summing up in
general about the significance of the verse for today's context, as well as providing
answers and uniqueness to the academic problems faced.

The results showed that in the perspective of Tafsir Magasidi, the verses of
women's stories are related to the concept of career women. The implication of
interpreting the verses of women's stories states that the concept of career women
is not entirely wrong and negative. Women who work and pursue careers can help
improve the family's economic ability.

Keywords: Career Women, Qur'anic Story Narrative, Maqasidi Tafsir.
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ABSTRAK

Wacana domestifikasi perempuan yang merujuk pada QS. al-Ahzab [33]:
33, menghasilkan citra bahwa perempuan shalihah adalah yang tinggal dan
beraktivitas di rumah. Begitu juga sebaliknya, perempuan yang berkarir di luar
lingkup rumah seringkali dianggap sebagai tindakan negatif. Sementara itu, kajian
dan penafsiran tentang konsep perempuan karir selama ini mengabaikan dimensi
maqasid al-Qur’an. Dimensi maqgasid al-Qur’an penting diperhatikan karena
merealisasikan nilai kemaslahatan. Di sisi lain, wacana domistifikasi perempuan
atas penafsiran QS. al-Ahzab [33]: 33, bertolakbelakang dengan spirit kisah-kisah
perempuan dalam Al-Qur’an. Narasi kisah-kisah dalam Al-Qur’an seolah
memberikan motivasi dan dorongan kepada perempuan untuk berkarir. Setidaknya
terdapat empat ayat kisah perempuan yang berkaitan dengan konsep perempuan
karir, yaitu kisah Maryam, Hajar, dua perempuan Madyan, dan Ratu Balqis.

Perempuan karir adalah sosok perempuan yang dengan kemampuan dan
pendidikan yang dimilikinya mampu mengoptimalkan peran serta dan kemampuan
dalam dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran kisah
perempuan dalam perspektif Tafsir Maqasidi dan implikasi penafsiran ayat-ayat
kisah perempuan perspektif Tafsir Maqasidi terhadap karir perempuan. Pendekatan
tafsir maqasidi Abdul Mustagim digunakan dalam penelitian ini sebagai pisau
analisa untuk menggali nilai-nilai magasid dalam narasi kisah Al-Qur’an. Tafsir
Maqasidi Abdul Mustagim memiliki tahapan-tahapan yang akan dijalankan;
Menentukan topik utama, yaitu membahas urgensi perempuan karir dalam Al-
Qur'an. Mengumpulkan ayat-ayat yang mencerminkan konsep perempuan Karir.
Memilih dan menyusun ayat-ayat yang berbicara tentang keempat perempuan
dalam Al-Qur'an, dengan fokus pada tema karir perempuan. Menafsirkan ayat-ayat
mengenai perempuan karir dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir yang sesuai
dengan periode waktu tertentu. Memilih istilah-istilah yang terkait dengan
perempuan karir dan menganalisanya dari segi linguistik dan makna. Meneliti
konteks sosio-historis dan asbab an-nuzul (makro dan mikro) dari ayat-ayat
mengenai perempuan karir. Memilah antara aspek (wasilah atau sarana) dan tujuan
(ghayah atau magashid). Menganalisis aspek-aspek magashid, gradasi, kategori,
dan nilai-nilai magashid pada ayat-ayat tentang perempuan karir. Menyimpulkan
secara umum mengenai signifikansi ayat untuk konteks zaman sekarang, serta
memberikan jawaban dan keunikan terhadap masalah akademik yang dihadapi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif Tafsir Maqasid;,
ayat-ayat kisah perempuan berkaitan dengan konsep perempuan karir. Implikasi
penafsiran ayat-ayat kisah perempuan menyatakan, bahwa konsep perempuan karir
tidak sepenuhnya salah dan negatif. Perempuan yang bekerja dan mengejar karir
dapat membantu meningkatkan kemampuan ekonomi keluarga.

Kata kunci: Perempuan Karir, Narasi Kisah Al-Qur’an, Tafsir Maqasidi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R Nomor 158 Tahun

1987 dan 0543Bb/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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50C ditulis ‘iddah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an telah lama menjadi sumber
inspirasi dan pedoman hidup bagi umat Islam selama berabad-abad. Meski
demikian, peran perempuan dalam kisah-kisah tersebut belum mendapatkan
perhatian yang memadai dalam ranah penelitian. Dalam sejarah keilmuan Islam,
seringkali perhatian lebih banyak diberikan pada peran laki-laki dalam
peristiwa-peristiwva Al-Qur’an, sementara kontribusi besar dari tokoh
perempuan terkadang terabaikan.! Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan pemahaman lebih mendalam mengenai karir
perempuan dalam narasi kisah-kisah Al-Qur'an.

Perubahan paradigma terkait karir perempuan dalam masyarakat yang
terlihat dalam konteks sosial dan budaya masa kini memberikan dasar yang kuat
untuk mengeksplorasi konsep dan makna dari kisah-kisah perempuan dalam Al-
Qur’an.? Sejalan dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesetaraan
gender, kajian tentang Kkarir perempuan dalam konteks AIl-Qur’an dapat
membuka pandangan baru terhadap interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an secara

inklusif dan sesuai dengan perkembangan zaman. Pemahaman tentang karir

! Dr. H. M. Dimyati Huda, M.Ag Dan Dr. Limas Dodi, M.Hum, Rethinking Peran
Perempuan Dan Keadilan Gender: Sebuah Konstruksi Metodologis Berbasis Sejarah Dan
Perkembangan Sosial Budaya (Cv. Cendekia Press, 2020).

2 Ishlakhatus Sa’idah, Adi Atmoko, Dan Muslihati Muslihati, “Aspirasi Karier
Generasi Milenial,” Edu Consilium : Jurnal Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Islam 2,
No. 1 (20 Maret 2021): 62-89.



perempuan dalam narasi Al-Qur’an, diharapkan dapat mengembangkan
wawasan yang lebih luas dan menerapkan nilai-nilai keagamaan dengan
memperhatikan kesetaraan gender, menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan potensi setiap individu tanpa memandang jenis kelamin.

Motivasi penelitian ini juga berasal dari kebutuhan untuk menyajikan
contoh-contoh positif serta memberikan dorongan bagi perempuan dalam
meraih potensi dan prestasi. Ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an memiliki daya
tarik universal dan mampu menjadi sumber inspirasi bagi berbagai lapisan
masyarakat.® Dengan mengeksplorasi lebih dalam mengenai karir perempuan,
penelitian ini berupaya memberikan kontribusi pada pengembangan narasi
keagamaan yang lebih seimbang dan inklusif. Lebih dari itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
potensi perempuan dalam berbagai konteks kehidupan.

Kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa aktivitas
perempuan tidak terbatas oleh ruang lingkup rumah. Kisah-kisah tersebut
mengafiliasi perempuan untuk berkarir layaknya laki-laki. Karir perempuan
bukanlah suatu hal yang salah, bahkan bersifat positif. Karir juga berpengaruh
untuk menjadikan perempuan lebih berpendidikan, mandiri, berprestasi, dan
tidak bergantung kepada laki-laki. Karir akan membuat perempuan lebih

terhormat dan jauh dari perilaku diskriminatif. Kisah-kisah dalam Al-Quran

3 Abd Aziz, “Al-Qur’an Dan Sastra: Antara Etika, Estetika, Dan Profetika,” A/
Burhan: Jurnal Kajian Ilmu Dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an 20, No. 1 (16 Juni 2020):
147-63.



setidaknya mempunyai dua fungsi utama, yaitu sebagai sumber ajaran dan bukti
kebenaran kerasulan Muhammad.

Karir perempuan adalah pekerjaan perempuan yang dilakukan sesuai
dengan kemampuan dan pendidikan yang dimiliki mampu mengoptimalkan
peran serta dan kemampuan yang dimilikinya dalam dunia kerja.* Kkarir
perempuan menunjukkan bahwa peran perempuan di samping menjadi ibu
rumah tangga juga masih aktif berkarier dan bekerja pada suatu instansi atau
perusahaan. Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), karier memiliki
arti perkembangan, dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, dan jabatan.®

Perdebatan tentang kebolehan perempuan untuk melakukan aktivitas di
luar rumah yang mengacu pada makna QS. al-Ahzab [33]: 33 mengabaikan
dimensi magasid al-Qur’an. Dimensi magasid al-Qur ‘an penting diperhatikan

karena merealisasikan kemaslahatan yang dibingkai dalam ushzl al-khomsah.®
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Hendaklah kalian tetap tinggal di tempat tinggal kalian dan hmdarllah
perilaku yang mirip dengan orang-orang pada zaman kebodohan dahulu.
Laksanakan salat, tunaikan zakat, dan patuhi perintah Allah serta Rasul-
Nya. Sesungguhnya, Allah berkeinginan untuk menghapus dosa-dosa
kalian, wahai keluarga yang beriman, dan membersihkan kalian
sepenuhnya. (QS. Al-Ahzab [33]: 33).

4 Wakirin, Wanita Karir Dalam Perspektif Islam, Al-I'tibar : Jurnal Pendidikan Islam
4, No. 1 (1 Agustus 2017): 1-14, Https://Doi.Org/10.30599/Jpia.V4il.148.

5 Kbbi Online. Diakses Pada 2 Oktober 2023, Dari Https://Kbbi.Web.Id/Karier

6 Abdul Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis
Moderasi Islam (Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul Qur’an Disampaikan
Di Hadapan Rapat Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Yogyakarta, 2019), 1-79.



Ibnu Jarir al-TabarT w. 310 H menafsirkan ayat tersebut dengan kunna
ahla wa qorin wa sakinatin fi buyutikunna .” Sementara itu, Abui Ishaq Ahmad
bin Ibrahim al-Tsa’labt w. 429 H menafsirkan ayat tersebut berdasarkan atas
giraah dari Abu Ja’far, ‘Ashim, dan Nafi’ dengan a/-zamnu bi buyutikunna 2
Mufassir abad pertengahan seperti Abu Bakr al-Ansori al-Qurtubt w. 671 H
menafsirkan QS. al-Ahzab [33]: 33 dengan lebih tegas yaitu a/-amru bi luzum
al-bait atau suatu perintah dari Allah bagi para perempuan untuk menetap dan
beraktifitas hanya dalam lingkup rumah.’

Penafsiran klasik atas QS. al-Ahzab [33]: 33, seperti al-Tabari, Abtu
Ishag Ahmad bin Ibrahim al-Tsa’labi, Abu Bakr al-Ansori al-Qurtubi, secara
implisit menampilkan bias patrialkal dengan melarang perempuan untuk
beraktivitas  diluar  rumah.  Penafsiran  domistifikasi ~ perempuan,
bertolakbelakang dengan spirit kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an.
Narasi kisah-kisah dalam Al-Qur’an seolah memberikan motivasi dan dorongan
kepada perempuan untuk berkarir.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran kisah perempuan dalam perspektif Tafsir Maqasidi ?
2. Bagaimana implikasi penafsiran ayat-ayat kisah perempuan perspektif

Tafsir Magasidi terhadap karir perempuan ?

" Tafsir Al-Thabari. Maktabah Shamela Online, Diakses Pada 2 Oktober 2023, Dari
Https://Shamela.Ws/Book/43/11648#P1

8 Tafsir Al-Tsa’labi. Maktabah Shamela Online, Diakses Pada 2 Oktober 2023, Dari
Https://Shamela.Ws/Book/18686/11411#P1

® Tafsir Al-Qurthubi. Maktabah Shamela Online, Diakses Pada 2 Oktober 2023, Dari
Https://Shamela.Ws/Book/20855/5358#P1



C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian
1. Mengetahui penafsiran kisah perempuan dalam perspektif Tafsir Maqasidi
2. Mengetahui implikasi penafsiran ayat-ayat kisah perempuan perspektif
Tafsir Magasidi terhadap karir perempuan

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang sudah ada tentang karir perempuan, memberikan fokus
pada konsep karir perempuan dalam Al-Qur’an. Penelitian sebelumnya
menganalis peran karir perempuan dalam kehidupan berumah tangga dari
berbagai perspektif. Seperti; Pertama, Penelitian dengan judul Peran Wanita
Karir dalam Pemenuhan Nafkah Keluarga dalam Masyarakat Bugis di Kota
Parepare (Analisis Gender dan Figh Sosial) oleh Oktaviani.’® Menurut
Oktaviani, secara analisis gender terhadap wanita karir yang berperan dalam
memenuhi nafkah keluarga, bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang
sama untuk melakukannya. Sedangkan analisis figh sosial terhadap wanita karir
yang berperan dalam menghidupi keluarga di masyarakat bugis di Kota
Parepare. Sementara dari perspektif Islam, karir wanita ditinjau dari kedudukan
sebagai ciptaan karena Islam memberikan kedudukan dan derajat yang layak
pada wanita, serta status yang mereka miliki.

Kedua, Penelitian dengan judul Perempuan Di Ruang Publik Dalam

Perspektif Sayyid Quthb oleh Anisah.* Penelitian ini menghasilkan kesimpulan

10 Oktaviani, Peran Wanita Karir Dalam Pemenuhan Nafkah Keluarga Dalam
Masyarakat Bugis Di Kota Parepare (Analisis Gender Dan Figh Sosial) (Tesis, lain Parepare,
2021).

11 Anisah, Perempuan Di Ruang Publik Dalam Perspektif Sayyid Quthb Studi Analisis
Dalam Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, 2019.



bahwa penafsiran Sayyid Quthb, memperbolehkan perempuan untuk berkarir
dan berada di ruang publik dengan syarat bertanggung jawab atas keadaan
rumah, baik secara material maupun moril. Perempuan juga harus bisa untuk
membebaskan diri sepenuhnya dan menghabiskan waktu bersama pasangannya
tanpa tekanan atau kekerasan. la memiliki kebebasan untuk memasuki dan
meninggalkan rumahnya dengan syarat berpakaian sopan tidak mengundang
keinginan untuk syahwat.

Ketiga, Penelitian dengan judul Pandangan Tokoh Agama Sulawesi
Selatan Tentang Wanita Karir Yang Berstatus Ibu Rumah Tangga , oleh Rasna
Paris.*? Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada larangan bagi wanita
untuk memiliki karir yang diinginkan selama peran mereka sebagai istri dan ibu
dalam rumah tangga tidak terlupakan. Ini karena peran ibu adalah guru pertama
bagi anak-anak. Pendapat ini berasal dari al-Qur'an dan hadis sesuai dengan
perkembangan teknologi, meskipun beberapa orang tidak dapat bekerja karena
melihatnya bahwa wanita yang sibuk di luar mengalami lebih banyak kerusakan
dibandingkan wanita yang tinggal di rumah, tetapi dengan komunikasi yang
baik, semua masalah dapat diselesaikan.

Keempat, Penelitian dengan judul Wanita Karir Perspektif Mubadalah
Ky Fakih Dan Kedudukannya Dalam Hukum Islam , oleh Wahyu Nur Alfian.:
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa menurut konsep mubadallah Kyai

Fakih, perempuan boleh untuk berkarir. Hal ini karena dalam agama Islam,

12 Rasna Paris, Pandangan Tokoh Agama Sulawesi Selatan Tentang Wanita Karir
Yang Berstatus Ibu Rumah Tangga . (Uin Alaudin Makassar, 2016).

13 Wahyu Nur Alfiyan, Wanita Karir Perspektif Mubadalah Ky Fakih Dan
Kedudukannya Dalam Hukum Islam, Jurisy: Jurnal Ilmiah Syariah ,2023), H. 54—65.



Allah swt menciptakan manusia laki-laki dan perempuan sama, dan tidak ada
perbedaan ibadah antara mereka hanya karena faktor biologis.  Wahyu
menambahkan bahwa menurut agama Islam, karir perempuan diberi kebebasan
untuk bekerja, tetapi tidak meninggalkan tanggung jawab ibu dan anak-

anaknya, dan menjaga kehormatan dan agamanya.

E. Kerangka Teori
Tafsir Maqasidi yang diperkenalkan Abdul Mustagim memberikan
nuansa baru dalam keragaman penafsiran. Ada tiga argumen dasar yang
mendukung penggunaan Tafsir Magasidi. Pertama, lingkup Tafsir Magasidi
tergolong kontemporer, terutama di Indonesia. Kedua, metodenya tidak terikat
pada penafsiran ayat-ayat dalam satu aspek saja, melainkan memberikan
kebebasan untuk menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan etika, hukum,
sosial, sains, dan lain-lain. Ketiga, ada argumen kebutuhan mendesak terhadap
Tafsir Magasidi, seperti yang telah diungkapkan oleh Abdul Mustagim, yaitu:
a. Pada intinya, Tafsir Maqasidi adalah hasil dari perkembangan
peradaban Islam.
b. Keunggulan tafsir Maqgasidi terletak pada metodologinya jika
dibandingkan dengan hermeneutika.
c. Tafsir Maqgasidi merupakan bagian dari filosofi al-tafsir yang
bertujuan untuk mengeksplorasi semangat dari penafsiran Al-Qur'an
yang terus berubah secara dinamis, dan juga berfungsi sebagai kritik

terhadap tafsir-tafsir yang cenderung mengabaikan dimensi maqasid.



d. Tafsir Maqasidi berperan sebagai penghubung antara tradisionalis dan
liberalis yang seringkali berselisih, karena kemungkinan diterima oleh
umat Islam lebih besar dan sudah menjadi pemikiran ulama.

Dalam pelaksanaan Tafsir Maqasidi yang diajukan oleh Abdul
Mustaqim, dapat disederhanakan menjadi empat prinsip. Pertama,
mengidentifikasi dan  mengimplementasikan  kemaslahatan.  Kedua,
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an secara tematik. Ketiga, memahami dimensi
sejarah dan genealogis. Keempat, memperhatikan kajian ilmu sosial-humaniora
dan sains. Ada lima aspek nilai yang terkandung, yaitu nilai kemanusiaan,
keadilan, moderasi, kesetaraan, dan kebebasan, yang diiringi oleh tanggung
jawab. Secara konseptual, Tafsir Maqasidi bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan dalam Magashid al-Syari‘ah dengan menerapkan lima pilar, yaitu
perlindungan terhadap agama, jiwa-raga, akal, keturunan, dan harta, yang
diperluas olen Abdul Mustagim dengan menambahkan dua inti bernilai
moderasi, yaitu perlindungan terhadap negara dan lingkungan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini esensialnya bertujuan untuk memahami konsep
perempuan yang mengejar karir, yang hendak dibangun dengan merujuk
pada ayat-ayat Al-Qur’an, dengan menggunakan perspektif Tafsir
Maqasidi. Oleh karena itu, objek materi penelitian ini adalah konsep
perempuan Kkarier dalam Al-Qur'an, sementara objek formalnya adalah

pandangan dari Tafsir Maqgasidi.



2. Sumber Data

Sumber utama data dalam penelitian ini adalah cerita-cerita
perempuan yang terdapat dalam Al-Qur'an. Sebagai sumber data utama,
penelitian ini memusatkan perhatian pada empat narasi perempuan yang
terdapat dalam Al-Qur'an, yakni cerita tentang Maryam, Hajar, dua
perempuan dari Madyan, dan Ratu Balgis. Pemilihan keempat kisah
perempuan tersebut berdasarkan pada peran sentral masing-masing tokoh
dalam kisah masing-masing. Selain itu, keempat tokoh memiliki spirit
masing-masing, yang merefleksikan peran perempuan dalam kehidupan.
3. Tehnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode dokumentasi. Pendekatan ini melibatkan
pengumpulan teks yang relevan dengan narasi ayat-ayat Al-Qur'an yang
membahas tentang Kkarir perempuan. Selain itu, juga dilakukan
pengumpulan teks dalam bentuk catatan-catatan dari publikasi ilmiah yang
berkaitan dengan cerita-cerita perempuan dalam Al-Qur'an. Pengumpulan
data juga mencakup berbagai penafsiran terhadap keempat kisah perempuan
dalam Al-Qur'an. Jenis dokumen yang dikumpulkan melibatkan buku,
jurnal, artikel, video di YouTube, dan sumber-sumber sejenis.
4. Tehnik Analisis Data

Data yang terkumpul akan diolah melalui metode deskriptif-analitik,

suatu pendekatan yang melibatkan pembahasan data dengan menguraikan



dan menganalisisnya oleh peneliti.!* Data yang akan diuraikan dan

dianalisis melibatkan ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas konsep

perempuan karier dan narasi kisah perempuan dalam Al-Qur'an. Langkah

selanjutnya adalah menganalisis konsep tersebut menggunakan pendekatan

Tafsir Magasidi Abdul Mustagim. Tahapan-tahapan yang akan dijalankan:

1.

2.

Menentukan topik utama pembahasan.

Mengumpulkan ayat-ayat yang bertemakan konsep karir perempuan.
Memilih dan menyusun ayat-ayat tentang karir perempuan.
Menafsirkan ayat-ayat mengenai karir perempuan dengan merujuk
pada kitab-kitab tafsir yang sesuai dengan periode waktu tertentu.
Memilih istilah-istilah yang terkait dengan karir perempuan dan

menganalisanya dari segi linguistik dan makna.

Meneliti konteks sosio-historis dan asbab an-nuzul (makro dan
mikro).

Memilah antara aspek (wasilah atau sarana) dan tujuan (ghayah atau
magashid).

Menganalisis aspek-aspek magashid, gradasi, kategori, dan nilai-
nilai magashid.

Menyimpulkan secara umum mengenai signifikansi ayat untuk

konteks zaman sekarang, serta memberikan jawaban dan keunikan

terhadap masalah akademik yang dihadapi.

14 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach)
(Deepublish, 2018).
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab pembahasan yang saling terkait
dan berhubungan, sehingga dapat menghasilkan alur penelitian yang
sistematis dan jelas. Sistematika penulisan dan pembahasan yang digunakan
melibatkan langkah-langkah berikut:
Bab I: Pendahuluan. Berisi latar belakang yang mencakup fakta sosial dan
alasan-alasan akademis yang menjelaskan kepentingan penelitian pada
topik tertentu.
Bab Il: Diskursus Karir Perempuan: Masyarakat dan Al-Qur’an. Pada
bagian ini, membahas konsep karir perempuan, mencakup definisi karir
perempuan.
Bab Ill: Pemaknaan Ayat-ayat Kisah Perempuan. Pada bagian ini,
memfokuskan pada dua pembahasan, yaitu; Pertama, tentang Teori Tafsir
Maqasidi. Kedua, pengaplikasian metode penafsiran tafsir Maqasidi
terhadap narasi kisah perempuan dalam Al-Qur’an.
Bab IV: Implikasi Penafsiran Ayat-ayat Kisah Perempuan Perspektif Tafsir
Maqasidi. Pada bab ini, akan diidentifikasi makna zahir dan makna batin
dalam narasi ayat-ayat kisah perempuan.
Bab V: Penutup. Pada bab ini penulis memaparkan kesimpulan yang
menjadi jawaban atas rumusan masalah yang terdapat pada bab | dan

hipotesa yang dihasilkan dalam penelitian ini.

11
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian terhadap ayat-ayat kisah perempuan, dapat
disimpulkan bahwa dalam perspektif Tafsir Maqgasidi, ayat-ayat Kkisah
perempuan berkaitan dengan konsep karir perempuan. Narasi Kisah
Maryam secara maqasidi bahwa perempuan yang ingin mengejar karir
sebaiknya memperhatikan persetujuan dari berbagai pihak. Bagi Karir
perempuan yang belum menikah, disarankan untuk mencari persetujuan
dari kedua orang tua. Narasi kisah Hajar, secara maqasidi dalam hubungan
dengan perempuan yang sedang mengejar karir, penting bagi suami untuk
berdoa agar istri mendapatkan kelancaran dan keberkahan dalam rezekinya.

Narasi kisah dua perempuan Madyan, secara maqasidi bahwa segala
tindakan yang dijalankan selama berkarir dan bekerja sebaiknya dilakukan
dengan niat dan tujuan yang positif. Standar kebaikan dalam pekerjaan
harus sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Narasi kisah Ratu Balgis
membawa makna-makna etika yang signifikan bagi karir perempuan,
terutama dalam konteks kepemimpinan. Kepemimpinan mencakup nilai-
nilai kebijaksanaan, demokratis, kedamaian, dan kecerdasan dalam
diplomasi. Etika kepemimpinan tercermin dalam perilaku, dialog, dan
proses pengambilan keputusan yang ditunjukkan Ratu Baldqis.

Implikasi penafsiran ayat-ayat kisah perempuan menyatakan, bahwa

konsep karir perempuan tidak sepenuhnya salah dan negatif. Perempuan
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yang bekerja dan mengejar karir dapat membantu meningkatkan
kemampuan ekonomi keluarga. Kisah-kisah  karir perempuan yang
tercermin dalam pemeliharaan agama (%ifz al-din) dan menjaga jiwa-raga
(hifz al-nafs) dapat dilihat dalam kisah Maryam dan Hajar. Sementara itu,
kisah-kisah karir perempuan yang menunjukkan perlindungan akal (kifz al-
‘aql) tercermin dalam kisah Maryam dan dua perempuan Madyan. Aspek
konsep karir perempuan yang berhubungan dengan perlindungan keturunan
(hifz an-nasl) dan perlindungan harta (hifz al-mal), tergambar dalam kisah
dua perempuan Madyan. Kisah Ratu Balqis juga terkait dengan nilai bela
negara-tanah air (hifz al-daulah) dan kepedulian lingkungan (hifz al-bi’ah).

Berdasarkan prinsip kemaslahatan, tidak menutup kemungkinan
bahwa konsep domistifikasi perempuan juga sesuai dengan nilai maqasid
al-syari’ah. Karena terdapat perempuan yang memilih berkarir dan
beraktifitas di ruang lingkup rumah. Seperti, ibu rumah tangga yang
berperan dan berpengaruh terhadap kebersihan, kenyamanan, dan
kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan keluarga bukan hanya berasal dari
faktor finansial dan ekonomi yang baik, namun juga kondisi lingkungan
yang nyaman dan sehat. Dengan demikian, konsep domistifikasi perempuan

juga memberikan aspek kemaslahatan bagi kehidupan keluarga.
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B. Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan sangat terbuka untuk
dilengkapi oleh para peneliti selanjutnya. Penulis berharap, semoga ada kajian
ilmiah yang lebih komprehensif dan sistematis terhadap konsep karir perempuan
perspektif tafsir Magasidi. Mengingat bahwa teori tafsir Maqgasidi belum bersifat
baku, sehingga masih sangat terbuka bagi para peneliti untuk melengkapi dan
mengkajinya. Selain itu, kajian tafsir Maqgasidi merupakan suatu usaha untuk
mendapatkan makna ayat-ayat al-Qur’an yang berlandaskan nilai kemaslahatan.
Dengan demikian, semakin banyak kajian atas Al-Qur’an yang menggunakan
pendekatan tafsir Maqasidi, maka akan semakin banyak juga pandangan, nilai,

pelajaran, dan hikmah kemaslahatan yang dihasilkan.
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